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Industri merupakan unit kegiatan penciptaan dikelola oleh sumber energi ekonomi 
buat sediakan benda serta dedikasi kepada warga dengan tujuan memperoleh 
khasiat itu sebesar- besarnya serta buat penuhi kebutuhan warga. 

Menurut (Warsidi Dan Bambang Dalam Buku Fahmi, 2014) melaporkan 
kalau“ Analisis rasio keuangan yakni instrumen analisis prestasi industri yang 
menarangkan berbagai jalinan dan indikator keuangan, yang diperuntukan buat 
menampilkan industri dalam keadaan keuangan ataupun prestasi pembedahan 
dimassa kemudian serta menolong menggambarkan trend pola industri tersebut, 
buat setelah itu menampilkan resiko serta kesempatan yang menempel pada 
industri yang bersangkutan”. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Magnum Attack Indonesia Jalan Ikan Cucut No. 1 
Malang, Indonesia. Perihal ini disebabkan buat mengenali kinerja keuangan 
industri dengan memakai rasio profitabilitas serta kegiatan. 

Perkembangan laba ditinjau dari net profit margin pada PT Magnum Attack Kota 
Malang, industri terletak pada keadaan yang baik serta normal sebab 
meningkatnya penjualan. Perkembangan laba ditinjau dari return on asset berada 
pada keadaan yang kurang normal pada tahun 2017 serta 2018, sebab laba yang 
diperoleh lebih kecil dari standar penciptaan. Sebaliknya Perkembangan laba 
ditinjau dari return on equity pertumbuhan laba industri dari tahun 2017- 2019 
terletak pada keadaan yang baik dimana terjalin kenaikan laba bersih dari tahun ke 
tahun. Sebaliknya Perkembangan laba PT Magnum Attack Kota Malang ditinjau 
dari rasio kegiatan hingga bisa disimpulkan selaku berikut : Perkembangan laba 
ditinjau dari total Asset Turnover terletak pada keadaan sangat baik, sebab hadapi 
kenaikan pada penjualan. Perkembangan laba ditinjau dari fixed on turnover 
terletak pada keadaan yang baik serta terdapatnya kenaikan. 

 

Kata Kunci : Rasio Profitabilitas, Aktivitas serta Perkembangan Laba 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang begitu pesat disaat ini 

memunculkan persaingan diantara industri usaha sejenis, terus menjadi jadi 

ketat. Pada pertumbuhan usaha dikala ini, tiap industri silih berkompetitif buat 

bisa mendapatkan laba semaksimal bisa jadi supaya tujuan yang sudah ditarget 

bisa terlealisasikan. Oleh karena itu industri wajib bisa menggunakan peluang 

serta kesempatan supaya bisa terus tumbuh. 

Harapan industri merupakan gimana laba yang dihasilkan bisa terus 

bertambah sebab dengan meningkatnya laba industri hingga bisa dikatakan 

kinerja industri terus menjadi membaik (Abd Rahman, M., & Ahmad, 2018). 

Perihal ini menimbulkan dibutuhkannya taksiran terhadap perkembangan laba 

yang hendak dicapai pada periode yang hendak tiba, taksiran perkembangan 

laba tersebut dapat didapatkan dengan analisis laporan keuangan (Wibisono, 

2016). 

Manajemen keuangan jadi permasalahan di industri sebab owner industri 

mengabaikan berartinya mengelola laporan keuangan yang dilansir dari jurnal 

(Fitria Setyaningrum, OPTIMA 2019).  

Industri merupakan unit kegiatan penciptaan dikelola oleh sumber energi 

ekonomi buat sediakan benda serta dedikasi kepada warga dengan tujuan 

memperoleh khasiat itu sebesar- besarnya serta buat penuhi kebutuhan warga. 



 
 

 
 

Diperusahaan yang melaksanakan usahanya, senantiasa dihadapkan 

dengan bermacam berbagai kasus yang menuntun manajemen perusahaaan 

buat menciptakan pemecahan serta membuat keputusan buat menyelesaikannya. 

Dalam perihal ini, analisis rasio bisa digunakan buat membagikan 

cerminan tentang kinerja keuangan menimpa pertumbuhan serta keberlanjutan 

industri dalam melaksanakan bisnisnya. Analisis rasio menggambarkan 

perbandingan antara jumlah tertentu (dari neraca ataupun akun untung serta 

rugi) dengan jumlah lain. 

Analisis rasio keuangan ialah tata cara analisis yang sangat kerap 

digunakan serta yang sangat kilat buat mengenali kinerja keuangan industri 

tersebut. Analisis ini digunakan buat membagikan cerminan data menimpa 

posisi keuangan serta kinerja industri yang bisa mengambil keputusan bisnis 

yang pas buat menggapai tujuannya. 

Menurut (Warsidi Dan Bambang Dalam Buku Fahmi, 2014) ialah bahwa 

“Analisis rasio keuangan ialah instrumen analisis prestasi industri yang 

menarangkan bermacam ikatan serta penanda keuangan, yang diperuntukan 

buat menampilkan industri dalam keadaan keuangan ataupun prestasi 

pembedahan dimassa kemudian serta menolong menggambarkan trend pola 

industri tersebut, buat setelah itu menampilkan resiko serta kesempatan yang 

menempel pada industri yang bersangkutan”. 

Pengukuran kinerja digunakan industri buat melaksanakan revisi diatas 

aktivitas operasional supaya bisa bersaing dengan industri lain. Analisis kinerja 



 
 

 
 

keuangan yakni proses pengkajian terhadap review data, menghitung, 

mengukur dan bagikan pemecahan terhadap keuangan industri pada suatu 

periode tertentu. 

Salah satu metode buat memperhitungkan kinerja keuangan bisnis dalam 

manajemen keuangan adalah demgan menggunakan analisis rasio keuangan 

diantaranya rasio profitabilitas serta rasio kegiatan. 

Profitabilitas ialah rasio yang menggambarkan keahlian industri dalam 

menciptakan laba lewat seluruh keahlian peninggalan, ataupun pemakaian 

modal. Profitabilitas ataupun rasio rentabilitas bisa digunakan selaku 

perlengkapan buat mengukur tingkatan daya guna kinerja manajemen. Kinerja 

yang baik diperuntukan melalui keberhasilan manajemen dalam menciptakan 

laba yang optimal untuk industri. 

Menurut (Kasmir, 2012) profitabilitas merupakan keahlian industri 

mencari untung. Profitabilitas ialah salah satu aspek yang wajib menemukan 

atensi spesial sebab buat bisa melanjutkan kehidupan sesuatu industri hingga 

industri itu terdapat wajib dalam suasana yang menguntungkan. Tanpa 

keuntungan apapun, hendak susah untuk industri buat menarik modal dari luar. 

Profitabilitas pula mempunyai makna berarti dalam upaya mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, sebab profitabilitas 

menampilkan semacam apa tubuh usaha itu mempunyai prospek yang bagus di 

masa depan. 



 
 

 
 

Profitabilitas ini menggambarkan dimensi kinerja yang digunakan industri 

mengukur keahlian industri buat menciptakan laba bersih bersumber pada 

tingkatan peninggalan tertentu memakai rasio Return On Asset (ROA) serta 

mengukur keahlian industri buat menciptakan laba bersih bersumber pada 

modal saham tertentu memakai Return On Equiy (ROE). 

Pada biasanya sesuatu industri memiliki target tertentu yang mau dicapai, 

ialah menggapai laba ataupun keuntungan. Hingga dibutuhkan kerja sama yang 

tertib serta terintegrasi antara fungsifungsi yang ada dalam industri. Salah satu 

aspek yang butuh dicermati untuk industri merupakan gimana mengelola 

keuangan yang hendak mengambarkan aktivitas industri sepanjang periode 

tertentu. 

Rasio kegiatan ialah rasio yang sediakan dasar buat memperhitungkan 

keefektifan industri dengan memakai sumber energi yang dimilikinya. Salah 

satu metode buat tingkatkan nilai dalam suatu industri merupakan dengan 

mencermati laba. Laba dibutuhkan buat kelangsungan tiap hidup industri. 

Ketidakmampuan dalam sesuatu industri buat menciptakan laba hendak 

menimbulkan tergangunya aktivitas operasionalnya. 

Menurut (Kasmir, 2012) “ Rasio aktivitas (activity ratio) yakni rasio yang 

digunakan buat mengukur energi guna industri dalam mengenakan aktiva yang 

dimilikinya. Maupun dapat pula dikatakan rasio ini digunakan buat mengukur 

tingkatan efesiensi pemanfaatan sumber tenaga industri. Rasio aktivitas terdiri 



 
 

 
 

dari Total Assets Turnover (perputaran total aktiva) dan Fixed Assets Turnover 

(perputaran aktiva tetap). 

Pengertian laba dapat dibedakan jadi 2, yakni pengertian secara ekonomi 

murni maupun pengertian secara akutansi. Laba dalam ilmu ekonomi dapat 

diartikan selaku keuntungan yang didapat oleh seorang investor dalam suatu 

kegiatan bisnisnya. Mengenai ini tentu sudah dikurangi dengan bayaran 

operasional yang ada di suatu bisnis yang dijalankan. Mengenai ini hendak 

memberikan kemudahan dalam memahami laba maupun yang secara umum 

dikenal dengan kata keuntungan. Sebaliknya laba untuk ilmu akuntansi 

didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan bayaran yang 

dikeluarkan pada penciptaan. 

Salah satu Mengenai yang di idamkan masing- masing industri ialah 

memandang pertumbuhan laba yang meningkat masing- masing tahunnya. 

Terdapat pula yang dimaksud dengan pertumbuhan laba yakni mengukur 

maupun menghitung laba yang diperoleh industri dalam suatu periode tertentu, 

memandang laba industri tahun sebelumnya dengan tahun dikala ini, buat 

memperhitungkan perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

Pada Maret 2012 PT. Magnum Attack Indonesia berdiri dijalan Ikan Cucut 

No. 1 Malang, Indonesia. Sepanjang lebih dari 2 puluh tahun, industri ini sudah 

tumbuh pesat serta dikala ini mempunyai 3 posisi pabrik. 

Perkembangan lainnya dalam menciptakan keunggulan, dalam bersaing di 

Kota Malang memerlukan sumber energi manusia yang inovatif serta sangat 



 
 

 
 

kreatif. Terdapatnya inovasi serta kreativitas yang timbul di warga, mempunyai 

kedudukan berarti dalam pembangunan ekonomi sesuatu wilayah dikutip dari 

jurnal (M Rifa’i, T Sasongko, 2019). 

PT Magnum Attack merupakan salah satu perusahan yang sanggup 

menciptakan bermacam tipe garment, dengan bermacam berbagai model, 

antara lain tipe baju Men, Ladies, Children serta Babies. Dalam menciptakan 

produk yang bermutu besar, industri didukung oleh teknologi yang mutahir 

serta pastinya dibantu oleh tenaga kerja terampil yang kompeten di bidangnya. 

Didukung pula dengan perlengkapan penunjang penciptaan semacam halnya 

mesin- mesin, pernak- pernik dan material dalam memproduksi. Konveksi 

dalam industri baju merupakan tempat proses penciptaan kaos, jaket, jamper, 

pakaian serta lain sebagainya yang hasilnya nanti dapat dimanfaatkan oleh 

manusia. Dalam jumlah yang besar penjualannya tersebut membolehkan buat 

memperoleh laba yang optimal. 

Bersumber pada penjelasan tersebut, penulis melaksanakan riset dengan 

judul “ANALISIS PROFITABILITAS DAN AKTIVITAS GUNA 

MENGETAHUI PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSHAAN PT 

MAGNUM ATTACK KOTA MALANG”.   

1.2 Rumusan Masalah  

Ada pula rumusan permasalahan yang hendak dibahas periset selaku 

berikut : 

1. Bagaimanakah pertumbuhan laba pada perusahaan PT Magnum  Attack 

ditinjau dari rasio profitabilitas? 



 
 

 
 

2. Bagaimanakah pertumbuhan laba pada perusahaan PT Magnum  Attack 

ditinjau dari rasio aktivitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ada pula maksud dari riset ini ialah : 

1. Buat Mengenali perkembangan laba pada industri PT Magnum Attack 

yang ditinjau dari rasio profitabilitas? 

2. Buat Mengenali perkembangan laba pada industri PT Magnum Attack 

yang ditinjau dari rasio kegiatan? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Ada pula khasiat yang diharapkan dari riset ini selaku berikut : 

1. Membagikan ilham serta data baru untuk pimpin industri buat mengambil 

aksi serta keputusan terpaut dalam mengelolah keuangan industri secara 

efisien serta efektif buat kedepannya. 

2. Bisa membagikan bonus ilmu pengetahuan serta menolong 

mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat dalam perkuliahan dalam 

menyusun riset buat dapat menggapai pada sesuatu titik yang diharapkan. 

3. Bisa bermanfaat selaku bahan rujukan dalam menaikkan wacana 

pengetahuan spesialnya yang berhubungan dengan kinerja keuangan. 
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